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SUMARRY

M. AZHARI. Eggs Soaking of African Catfish (Clarias gariepinus) on Papaya
Leaf Solution (Carica papaya Linn) with Different Concentration. (Supervised by
M. SYAIFUDIN and DANANG YONARTA).

The problem that is often faced in african catfish farming is disease outbreaks
that occur in the hatchery so that seed production is low. In addition, catfish eggs
have a layer of mucus that makes the oxygen supply to eggs did not optimal. One
of the natural ingredients that can be a solution to these problems is papaya leaf.
The purpose of the study was to determine the effect of papaya leaf solution on
percentage of live embryos after soaking, hatching percentage, hatching time,
survival rate, and abnormal percentage of african catfish. This research was carried
out at the Fisheries Basic Laboratory, Aquaculture Laboratory and Experimental
Ponds, Agquaculture Study Program, Department of Fisheries, Faculty of
Agriculture, Sriwijaya University from August to October 2022. This study used a
Completely Randomized Design (CRD) which consisted of four treatments and
three replications. The treatment given was eggs soaking of african catfish on
papaya leaf solution with different concentrations consisting of (Po) control, (P1)
concentration 2 g per 0.96 L, (P2) concentration 4 g per 0.96 L, and (Ps)
concentration 6 g per 0.96 L. The results showed papaya leaf solution concentration
4 g per 0.96 L (P2) was the best treatment with percentage of live embryos after
soaking at 100%, hatching percentage at 94.06%, hatching time at 20.24 hours,
survival rate at 92.78%, and abnormality percentage at 0.93%. Water quality data
during the study i.e. pH ranged at 6.5-7.5, dissolved oxygen ranged at
3.43-5.61 mg L?, and ammonia ranged at 0.01-0.31 mg L. Meanwhile the
temperature was controlled using a heater in the ranged at 30+0.5°C.
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RINGKASAN

M. AZHARI. Perendaman Telur lIkan Lele Dumbo (Clarias gariepinus) dalam
Larutan Daun Pepaya (Carica papaya Linn) dengan Konsentrasi Berbeda.
(Dimbimbing oleh M. SYAIFUDIN dan DANANG YONARTA).

Permasalahan yang sering dihadapi dalam budidaya ikan lele dumbo yakni
serangan penyakit yang banyak terjadi pada pembenihan sehingga produksi benih
menjadi rendah. Selain itu juga, telur ikan lele memiliki lapisan lendir yang
membuat pasokan oksigen terhadap telur menjadi kurang optimal. Salah satu bahan
alami yang dapat menjadi solusi terhadap permasalahan tersebut adalah daun
pepaya. Tujuan dari penelitian untuk mengetahui pengaruh pemberian larutan daun
pepaya terhadap persentase embrio hidup setelah perendaman, persentase
penetasan, lama waktu penetasan, kelangsungan hidup, dan persentase abnormalitas
larva ikan lele dumbo. Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Dasar
Perikanan, Laboratorium Budidaya Perairan dan Kolam Percobaan, Program Studi
Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya
pada bulan Agustus hingga Oktober 2022. Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari empat perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan
yang diberikan yaitu perendaman telur ikan lele dumbo dalam larutan daun pepaya
dengan konsentrasi berbeda yang terdiri atas (Po) kontrol, (P1) konsentrasi 2 g per
0,96 L, (P2) konsentrasi 4 g per 0,96 L, dan (P3) konsentrasi 6 g per 0,96 L. Hasil
penelitian menunjukkan larutan daun pepaya konsentrasi 4 g per 0,96 L (P2)
merupakan perlakuan—_terbaik yakni dengan persentase embrio hidup setelah
perendaman sebesar 100%, persentase penetasan sebesar 94,06%, lama waktu
penetasan selama 20,24 jam, kelangsungan hidup sebesar 92,78%, dan persentase
abnormalitas sebesar 0,93%. Data kualitas air selama penelitian yaitu pH berkisar
6,5-7,5, oksigen terlarut berkisar 3,43-5,61 mg L, dan amonia berkisar 0,01-0,31
mg L1, Sedangkan suhu dikontrol menggunakan heater pada kisaran 30+0,5°C.

Kata kunci : daun pepaya, ikan lele dumbo, perendaman telur



SKRIPSI

PERENDAMAN TELUR IKAN LELE DUMBO (Clarias
gariepinus) DALAM LARUTAN DAUN PEPAYA (Carica papaya
Linn) DENGAN KONSENTRASI BERBEDA

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Perikanan
pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya

-~ g
L L aw
MUatayprucABOY

M. Azhari
05051281924062

PROGRAM STUDI BUDIDAYA PERAIRAN
JURUSAN PERIKANAN
FAKULTAS PERTANIAN

UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2023



LEMBAR PENGESAHAN

PERENDAMAN TELUR IKAN LELE DUMBO (C!arias
gariepinus) DALAM LARUTAN DAUN PEPAYA (Carica papaya
Linn) DENGAN KONSENTRASI BERBEDA

SKRIPSI

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Perikanan
pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya

Oleh:
M. Azhari
05051281924062
Indralaya, Maret 2023
Pembimbing I Pembimbing 11
G 7
M. Svaifudin, S.Pi., M.Si., Ph.D Danang Yonarta, S.ST.Pi., M.P

NIP.197603032001121001 NIDN. 0014109003




Skripsi dengan Ju Judul * erendamamtelm;xkan lele du
,Q,r:jz pinus) dz am larufan’daun pepaya (Carica papayc an
consentrasi berbed: ” oleh M. Azhari telah dlpertahankan di hadapan
omisi Penguji Skripsi Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada
tanggal 13 Maret 2023 dan telah diperbaiki sesuai saran dan masukan

tim pengujt

Komisi Penguji
i i : )

.........................

1. M. Syaifudin, SPi., M.Si., Ph. D Ketua (
NIP. 197603032001121001 /%

2. Danang Yonarta, S.ST.Pi, M.P
NIDN. 0014109003 Z

3. Yulisman, S.Pi., M.Si
NIP. 197607032008011013




I e SR R ———

2 Ll — 22
- v - " » Y

PERNYATAAN INTEGRITAS

Yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama : M. Azhan
NIM - 05051281924062
Judul - Perendaman telur ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) dalam larutan

daun pepaya (Carica papaya Linn) dengan konsentrasi berbeda

Menyatakan bahwa semua data dan informasi yang dimuat di dalam skripsi
ini merupakan hasil karya saya sendiri dan bukan hasil dari plagiat. Apabila di
kemudian hari ditemukan adanya unsur penjiplakan atau plagiat dalam skripsi ini,
maka saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar dari
Universitas Sriwijaya.

Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tidak mendapat

paksaan dari pihak manapun

Indralaya, Maret 2023

IO

: 2 A A

s <D 7\

H -‘1 -, \ | | p~—

z m ow X

: €3]  METERAI e

§ =) TEMPEL
SC259AKX 337958200 .
~ (M. Azhari)

il




RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan pada tanggal 05 Agustus 2001 di Tanjung Batu, Kabupaten
Ogan llir, Provinsi Sumatera Selatan, merupakan anak ke dua dari empat
bersaudara. Orang tua bernama bapak Darul Kutni dan Ibu Harniati.

Pendidikan sekolah dasar diselesaikan pada tahun 2013 di SDN 03 Tanjung
Batu, sekolah menengah pertama pada tahun 2016 di SMPN 01 Tanjung Batu, dan
sekolah menengah atas tahun 2019 di SMKN 01 Indralaya Selatan. Saat ini penulis
sedang melanjutkan pendidikan sarjana (S1) dengan menerima beasiswa
BIDIKMISI di Program Studi Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan, Fakultas
Pertanian, Universitas Sriwijaya melalui jalur SBMPTN pada tahun 2019. Penulis
juga pernah memperoleh pendanaan dari MENRISTEKDIKTI melalui kegiatan
PKM pada tahun 2022.

Penulis juga aktif mengikuti beberapa keorganisasian di dalam maupun di
luar kampus. Pada tahun 2020 penulis diamanahkan sebagai Wakil Ketua Umum
pada Himpunan Mahasiswa Kecamatan Tanjung Batu (HIMUKTA). Penulis juga
merupakan anggota aktif di Himpunan Mahasiswa Akuakultur (HIMAKUA) pada
anggota Dinas Kerohanian. Penulis telah melaksanakan Magang di UPTD Talang
Pangeran BBI Bedegung, Kabupaten Muara Enim dengan dosen pembimbing
bapak Yulisman, S.Pi., M.Si pada tahun 2021. Penulis juga telah melaksanakan
Praktek Lapangan di UPR Mitra Mina Sejahtera Indralaya dengan dosen
pembimbing bapak M. Syaifudin, S.Pi., M.Si., Ph.D pada tahun 2022,

viii



KATA PENGANTAR

Segala puji syukur senantiasa kehadirat Allah SWT yang telah memberikan
rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang
berjudul “Perendaman telur ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) dalam larutan
daun pepaya (Carica papaya Linn) dengan konsentrasi berbeda”. Shalawat beriring
salam selalu senantiasa tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW
beserta keluarga, sahabat, dan pengikutnya hingga akhir zaman.

Proses pembuatan skripsi ini, tentunya penulis tidak bekerja sendirian,
banyak pihak yang telah membantu. Penulis mengucapkan terima kasih banyak
kepada bapak M. Syaifudin, S.Pi., M.Si., Ph.D selaku dosen pembimbing pertama
dan bapak Danang Yonarta, S.ST.Pi., M.P selaku dosen pembimbing kedua yang
telah banyak sekali membantu penulis dari awal penyusunan proposal penelitian,
pelaksanaan penelitian, dan sampai titik ini penulis dapat menyelesaikan skripsi ini
dengan lancar.

Ucapan terima kasih terutama kepada keluarga tercinta Baba, Umak, Aak,
Lidya, dan Momoy yang telah memberi dukungan moral maupun moril serta orang
terkasih Ainun Mardhiyyah dan teman-teman seperjuangan M. Fadhil Akbar dan
| Gede Arya Weda yang telah membersamai penulis bergadang hingga subuh pada
saat pelaksanaan penelitian.

Penulis menyadari bahwa skripsi yang disusun ini masih terdapat banyak
kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat penulis
harapkan. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi pengembangan budidaya

perikanan dan bagi yang membacanya.

Indralaya, Maret 2023

Penulis

IX Universitas Sriwijaya



DAFTAR ISl

Halaman
KATA PENGANTAR .ottt iX
DAFTAR TSI .ottt nne s X
DAFTAR GAMBAR ...ttt Xi
DAFTAR TABEL ...ttt e e xii
DAFTAR LAMPIRAN .ottt nnnree e xiii
BAB 1. PENDAHULUAN ..ottt 1
1.1, Latar BelaKang .....cccccveiieiiiic et e 1
1.2. RUMUSAN MaSalaN .........c.cocviiiiiiiiie e 3
1.3. Tujuan dan KEGUNAAN ........c.coviiiiiieiiiiiieieeieese et 4
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA ..ot 5
2.1. Ikan Lele Dumbo (Clarias gariepinus).........cccooveeeeveieereeieseese e 5
2.2. Reproduksi lIkan Lele Dumbo (Clarias gariepinus) ........c.ccooeoeverencneneninnn. 6
2.3. Pepaya (Carica papaya LiNN) ... 8
2.4, KUBHITAS AN oottt bbb 8
BAB 3. PELAKSANAAN PENELITIAN. ..ottt 11
3.1 Tempat dan WaKEU .......ccoooiiiiiiiiieee s 11
3.2. Bahan dan MEetOde.........ccveueiieeee e 11
3.3, ANALISIS DALA ...veveiieiieieie e 16
BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN ......cotiiiiiiiiiet e 17
I - ]| SRS 17
4.2. PEMDANASAN ...c.veiiiciieciee e e 20
BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN .....coiiiiiiiiieet e 26
5.1, KESIMPUIAN .ot 26
5.2, SATAN et b ettt et ra e te e nnee e 26
DAFTAR PUSTAKA ettt e e e e e eaae e nnre e 27

LAMPIRAN

X Universitas Sriwijaya



DAFTAR GAMBAR

Halaman

Gambar 2.1. Ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) ........cccccoeeerenenenieniesieeieeienes 5

Xi Universitas Sriwijaya



DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel 3.1. Bahan yang digunakan selama kegiatan penelitian ..............cc.cooeenne. 11
Tabel 3.2. Alat yang digunakan selama kegiatan penelitian ............cccccoovvvenenne. 12
Tabel 4.1. Persentase embrio hidup setelah perendaman, persentase dan lama
waktu penetasan telur ikan lele dumbo .........cccccooveiiiiiicc i, 17
Tabel 4.2. Kelangsungan hidup larva ikan lele dumbo ...........cccooveviiiiiicinene, 18
Tabel 4.3. Persentase abnormalitas larva ikan lele dumbo ...........ccccoiiiiiiiennn, 19

Tabel 4.4. Data kualitas air perendaman telur, penetasan telur, dan
pemeliharaan larva ikan lele dumbo ..., 19

Xii Universitas Sriwijaya



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

Lampiran 1. Perhitungan persentase embrio hidup setelah perendaman persentase
penetasan, lama waktu penetasan, kelangsungan hidup, dan

persentase abnormalitas ..., 34

Lampiran 2. Kualitas air perendaman telur, penetasan telur, dan pemeliharaan
larva ikan lele dumbo ... 43
45

Lampiran 3. Dokumentasi selama penelitian

xiii Universitas Sriwijaya



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Budidaya perikanan merupakan sektor yang sangat menjanjikan untuk terus
dikembangkan dan jika dikelola dengan baik akan mampu meningkatkan taraf
perekonomian serta membuka lapangan pekerjaan (Oktavianna et al., 2019). Salah
satu jenis ikan yang banyak dibudidayakan di Indonesia adalah ikan lele dumbo
(Clarias gariepinus) (Primaningtyas et al., 2015). Ikan lele dumbo merupakan hasil
dari persilangan antara Clarias gariepinus yang berasal dari Afrika dengan Clarias
fuscus yang berasal dari Taiwan. Beberapa sifat unggul dari kedua indukan tersebut
antara lain seperti, pertumbuhan yang cepat, jumlah telur yang lebih banyak,
kelangsungan hidup yang tinggi, serta memiliki ukuran yang lebih besar
(Nurhidayat et al., 2017). Meskipun ikan lele dumbo bukan asli berasal dari
Indonesia, ikan ini banyak digemari oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan
konsumsi karena memiliki kandungan nutrisi yang tinggi dengan harga yang relatif
terjangkau (Lestari dan Dewantoro, 2018).

Kegiatan budidaya ikan lele terkendala oleh serangan penyakit yang banyak
terjadi pada fase pembenihan dan pembesaran (Ariyani et al., 2016). Selain itu,
masih rendahnya persentase telur yang diakibatkan adanya lapisan lendir pada telur
ikan (Yustiati et al., 2021). Penetasan telur ikan lele dumbo tanpa pemberian
substrat akan membuat telur menempel satu sama lain dikarenakan adanya lapisan
lendir yang akan membuat telur gagal menetas. Sehingga penetasan telur ikan lele
dumbo tanpa pemberian substrat perlu dikurangi terlebih dahulu lapisan lendirnya.
Selain membuat telur tidak menggumpal, dengan berkurangnya lapisan lendir pada
telur ikan lele dumbo akan membuat pasokan oksigen terhadap telur menjadi lebih
optimal sehingga dapat meningkatkan persentase penetasan yang dihasilkan. Oleh
sebab itu, perlu dilakukannya penanganan terhadap telur ikan lele dumbo agar tidak
terjadinya kegagalan penetasan. Menurut Ariyani et al. (2016), antibiotik,
malachyte green, dan methylene blue dapat digunakan untuk mencegah serangan
penyakit pada ikan. Namun, penggunaannya dalam jangka panjang dapat

menimbulkan resistensi oleh bakteri dan berdampak buruk terhadap lingkungan dan
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manusia. Menurut Rahmi et al. (2016), penggunaan bahan alami lebih dianjurkan
karena lebih mudah dijumpai dengan stok yang melimpah serta tidak menimbulkan
efek buruk terhadap lingkungan.

Penelitian yang telah dilakukan dengan penggunaan bahan alami untuk
meningkatkan persentase penetasan telur ikan lele dumbo antara lain yakni
perendaman telur ikan lele dumbo sebanyak 130 butir L dalam ekstrak daun
Avicenna marina dengan konsentrasi 50 mg L™ selama 20 menit menghasilkan
persentase penetasan telur sebesar 92% (Rahmi et al., 2016), perendaman telur ikan
lele dumbo sebanyak 21 butir L dalam ekstrak daun kersen dengan dosis 3 g L™
selama 10 menit menghasilkan persentase penetasan telur sebesar 83,33%
(Mulyani, 2020), perendaman telur ikan lele dumbo sebanyak 130 butir dalam
ekstrak daun kirinyuh dengan konsentrasi 200 mg L™ selama 5 menit menghasilkan
persentase penetasan telur sebesar 80,66% (Harun dan Abdan, 2021), dan
perendaman telur ikan lele dumbo sebanyak 200 butir dalam larutan daun jambu
biji dengan dosis 0,5 mL L™ selama 15 menit menghasilkan persentase penetasan
telur sebesar 75,50% (Lamadi et al., 2022).

Salah satu bahan alami alternatif yang dapat digunakan untuk meningkat
persentase penetasan telur ikan adalah daun pepaya. Menurut Haryani et al. (2012),
daun pepaya dapat dimanfaatkan sebagai bahan alami untuk mencegah serangan
bakteri penyebab penyakit pada ikan karena mengandung alkaloid karpain,
polifenol, dan flavonoid. Menurut Tuntun (2016), alkaloid karpain merupakan
golongan alkaloid yang dapat membuat kerusakan pada inti sel yang
mengakibatkan gangguan metabolisme pada bakteri yang menyebabkan bakteri
menjadi mati. Flavonoid bekerja dengan cara menghambat proses trankripsi dan
replikasi DNA pada bakteri. Selain itu juga, menurut Permata et al. (2016), pada
bagian getah, buah, batang, serta daun pepaya mengandung enzim proteolitik yakni
papain. Berdasarkan Indra et al. (2014), enzim proteolitik dapat menghilangkan
lapisan lendir sehingga pasokan oksigen untuk telur menjadi lancar yang berkaitan
dengan penetasan telur ikan sekaligus juga mencegah kemungkinan jamur untuk
berkembang. Oleh sebab itu, daun pepaya dapat digunakan sebagai bahan alami
yang lebih mudah dijumpai serta memiliki kandungan dapat mencegah serangan

penyakit dan mengurangi lapisan lendir pada telur ikan sehingga dapat
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meningkatkan persentase penetasan telur dan kelangsungan hidup ikan lele dumbo.

Penelitian yang telah dilakukan terhadap persentase penetasan telur ikan
menggunakan larutan daun pepaya yakni perendaman telur ikan patin siam
sebanyak 160 butir L™ dengan dosis 1,5 g L selama 1 menit menghasilkan
persentase penetasan telur tertinggi 84,25% (Eka, 2014), perendaman telur ikan mas
sebanyak 50 butir L™ konsentrasi 4 g L™t selama 10 menit menghasilkan persentase
penetasan tertinggi 95,33% (Rifai, 2015), dan perendaman telur ikan lele lokal
sebanyak 100 butir L™* dengan konsentrasi 4 g L selama 20 menit menghasilkan
persentase penetasan tertinggi 82,67% (Rachman, 2016). Maka dari itu, perlu
dilakukan penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan persentase penetasan telur

pada ikan lele dumbo melalui perendaman dalam larutan daun pepaya.

1.2. Rumusan Masalah

Budidaya ikan lele dumbo memiliki prospek yang sangat menjanjikan karena
ikan lele dumbo yang memiliki sifat unggul seperti pertumbuhan yang cepat dengan
ukuran yang lebih besar sehingga untuk dilakukan budidaya akan sangat
menguntungkan. Akan tetapi, dalam kegiatan budidaya ikan lele dumbo terutama
pada fase pembenihan terdapat permasalahan yang sering dihadapi yakni serangan
penyakit yang mengakibatkan rendahnya produksi benih ikan lele dumbo. Lapisan
lendir yang terdapat pada telur ikan lele dumbo juga menjadi permasalahan yang
mengakibatkan rendahnya persentase penetasan telur karena lapisan lendir tersebut
membuat telur menjadi kurang optimal dalam memperoleh pasokan oksigen. Salah
satu bahan alami yang dapat menjadi solusi terhadap permasalahan tersebut adalah
daun pepaya. Daun pepaya mengandung beberapa senyawa aktif salah satunya
adalah steroid yang berperan sebagai antibakteri serta enzim papain yang dapat
mengurangi lapisan lendir pada telur ikan. Menurut Suliani et al. (2016), steroid
dapat menjadi antibakteri dengan cara membuat kerusakan pada struktur membran
sel pada mikroba. Sedangkan lapisan lendir pada telur ikan dapat dikurangi dengan
pemberian papain yang merupakan enzim proteolitik (Indra et al., 2014). Maka dari
itu, daun pepaya dapat digunakan sebagai bahan alami alternatif yang memiliki
kandungan antibakteri dan mampu mengurangi lapisan lendir sehingga dapat

meningkatkan persentase penetasan telur dan produksi benih dari ikan lele dumbo.
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1.3. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian larutan daun
pepaya terhadap persentase embrio hidup setelah perendaman, persentase
penetasan, lama waktu penetasan, kelangsungan hidup, dan persentase abnormalitas
pada larva ikan lele dumbo. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
persentase penetasan telur dan kelangsungan hidup larva ikan lele dumbo melalui
perendaman dalam larutan daun pepaya sehingga dapat meningkatkan produksi

benih dari ikan lele dumbo.
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